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Danais RplOO Juta Per Kelurahan
untuk Kelola Sampah Orgamk

YOGYA, TRIBUN - Setiap kelurah-

an di Kota Yogyakarta bakal menda-
pat gelontoran hibah sebesar Rp100
juta dari Dana Keistimewaan (Danais)

DIY. Alokasi yang dianggarkan tahun °

2024 tersebut, difokuskan untuk pe-
nanganan sampah organik sejak dari
hulu atau rumah tangga.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Yogyakarta, Sugeng Dar-

manto, menjelaskan, Kota Yogyakar-

ta termasuk dalam kabupaten/kota
vang terdampak pembatasan kuota
pembuangan sampah di Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) Piyungan. De-
ngan perhitungan zona transisi 2 di
'TPST Piyungan hanya bertahan hing-
ga akhir Maret, maka diharapkan ke-
sadaran dan kepedulian dari semua
pihak untuk berperan aktif mengelola

sampah.
Sugeng menjelaskan, persentase

sampah organik di Kota Yogyakarta

masih sangat mendominasi, sekitar
52 persen dan belum dikelola secara
optimal. Meski, berdasarkan catat-
annya, Gerakan Mbah Dirjo mampu
mengurangi sampah sekitar 50 ton,
kemudian Gerakan Zero Sampah
Anorganik berhasil menekan limbah
hingga kisaran 100 ton.

“Kami akan perkuat Mbah Dirjo dan

- Zero Sampah Anorganik dengan lebih

detail lagi pada pengelolaan sampah

- organik. Ini bersamaan dengan kewila-

yahan memperoleh penguatan dari da-
nais Rp100 juta per kelurahan. Dana
itu dimanfaatkan untuk meningkatkan

pengurangan sampah organik,” ujar-,

nya di sela peringatan Hari Peduli Sami-

pah Nasional (HPSN) 2024, di Embung
Langensari, Rabu (21/2).
Wakil Ketua Il Forum Bank Sam-

‘pah Kota Yogyakarta, Sri Martini,

menyampaikan, pihaknya akan te-
rus menggencarkan dan mengajak
masyarakat melakukan gerakan olah
sampah dari rumah.

Sampah anorganik bisa dibawa ke
bank sampah ‘terdekat dan sampah
organik dikelola di rumah tangga ma-
sing-masing dengan metode sederha-
na. “Metode paling sederhana dan se-
cara estetika bagus itu memakai biopo-
ri reguler. Harapannya, setiap rumah
umgia memiliki dua biopori, sehingga
kalan satu penuh, tinggal diisi satu-
nya. Itu bisa dimanfaatkan sampai tiga
hingga enam bulan dan hasilnya kom-
pos organik,” ujarnya. (aka)
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